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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman capung (Odonata)
pada dua habitat yang berbeda, yaitu Bukit Sulap Kota Lubuklinggau dan Bukit
Cogong Kabupaten Musi Rawas. Metode yang digunakan adalah survei eksploratif
dengan pendekatan komparatif melalui pengamatan langsung di lapangan. Data
yang dikumpulkan meliputi jenis spesies dan karakteristik habitat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Bukit Cogong memiliki sembilan spesies capung, sedangkan
Bukit Sulap hanya ditemukan satu spesies. Perbedaan ini disebabkan oleh kualitas
habitat yang berbeda, terutama ketersediaan air bersih, struktur vegetasi, dan tingkat
gangguan antropogenik. Bukit Cogong yang lebih alami mendukung siklus hidup
capung secara optimal, sedangkan Bukit Sulap mengalami tekanan aktivitas wisata
sehingga memengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman capung. Simpulan,
Odonata dapat digunakan sebagai indikator ekologis dalam menilai kesehatan
lingkungan dan tingkat gangguan pada suatu ekosistem.

Kata Kunci: Bukit Cogong, Bukit Sulap, Habitat, Keanekaragaman, Odonata

ABSTRACT

This study aimed to analyze the diversity of dragonflies (Odonata) in two different
habitats, namely Bukit Sulap in Lubuklinggau City and Bukit Cogong in Musi
Rawas Regency. The method used was an exploratory survey with a comparative
approach through direct field observations. The data collected included species
types and habitat characteristics. The results showed that Bukit Cogong had nine
dragonfly species, while only one species was found in Bukit Sulap. This difference
is caused by variations in habitat quality, particularly the availability of clean
water, vegetation structure, and the level of anthropogenic disturbance. Bukit
Cogong, which is more natural, supports the dragonfly life cycle optimally, whereas
Bukit Sulap experiences pressure from tourism activities that affect the abundance
and diversity of dragonflies. In conclusion, Odonata can be used as an ecological
indicator to assess environmental health and the level of disturbance in an
ecosystem.
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PENDAHULUAN

Capung (Ordo Odonata) merupakan kelompok serangga predator yang
memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem perairan maupun
daratan. Pada fase nimfa, capung berperan sebagai predator organisme akuatik,
sedangkan pada fase dewasa capung menjadi predator berbagai serangga, termasuk
hama pertanian seperti Nilaparvata lugens dan Chilo sp. (Rizal & Hadi, 2015;
Siregar, 2016). Peran ekologis tersebut menjadikan capung tidak hanya penting
dalam rantai makanan, tetapi juga memiliki nilai strategis dalam pengendalian
hayati secara alami.

Selain sebagai predator, Odonata juga dikenal sebagai bioindikator ekologis
yang sensitif terhadap perubahan kualitas lingkungan, khususnya kualitas perairan
dan struktur vegetasi riparian. Capung cenderung hidup pada habitat dengan air
bersih, oksigen tinggi, serta vegetasi yang masih terjaga (Jacob et al., 2017; Bruno
et al., 2022). Kondisi ini menyebabkan perubahan kecil dalam ekosistem dapat
berdampak signifikan terhadap komposisi dan kelimpahan spesies Odonata,
sehingga kelompok ini sering digunakan untuk mengevaluasi kesehatan ekosistem
perairan (Kalkman et al., 2020).

Sebaran Odonata sangat luas dan dapat ditemukan pada berbagai tipe
habitat, mulai dari hutan, sawah, sungai, hingga kawasan perkotaan, selama tersedia
sumber air yang mendukung siklus hidupnya (Janra, 2018; Wijayanto et al., 2016).
Namun demikian, variasi kondisi habitat, terutama perbedaan tingkat gangguan
antropogenik, dapat menyebabkan perbedaan signifikan dalam struktur komunitas
Odonata.

Beberapa penelitian sebelumnya telah melaporkan bahwa keanekaragaman
capung dipengaruhi oleh kualitas habitat, tutupan vegetasi, serta tingkat
pencemaran lingkungan. Akan tetapi, sebagian besar studi tersebut masih berfokus
pada satu tipe habitat atau hanya membandingkan kawasan perairan dalam skala
kecil (Hermawan & Fitriana, 2015; Teristiandi & Riyanto, 2021). Penelitian yang
secara khusus membandingkan kawasan hutan lindung dengan karakteristik
gangguan manusia yang berbeda secara kontras masih terbatas, terutama di wilayah
Sumatera Selatan.

Dalam konteks ini, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) berupa
minimnya kajian komparatif Odonata pada dua kawasan hutan lindung dengan
tingkat tekanan antropogenik yang berbeda, yaitu kawasan wisata dengan aktivitas
manusia tinggi dan kawasan yang masih relatif alami. Bukit Sulap di Kota
Lubuklinggau merupakan kawasan wisata yang mengalami tekanan aktivitas
manusia seperti pembangunan fasilitas wisata dan peningkatan kunjungan,
sedangkan Bukit Cogong di Kabupaten Musi Rawas masih memiliki kondisi habitat
yang relatif alami dengan vegetasi yang lebih terjaga.

Perbedaan kondisi ekologis tersebut diduga memberikan dampak terhadap
komposisi dan keanekaragaman spesies Odonata di kedua wilayah. Namun, hingga
saat ini belum terdapat kajian ilmiah yang secara spesifik mengkaji dan
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membandingkan struktur komunitas capung pada kedua kawasan tersebut secara
langsung.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan
(novelty) berupa kajian komparatif pertama yang menganalisis perbedaan
keanekaragaman dan komposisi spesies Odonata pada dua kawasan hutan lindung
dengan karakteristik gangguan antropogenik yang berbeda di wilayah
Lubuklinggau dan Musi Rawas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pemahaman ekologi Odonata serta memperkuat perannya sebagai
bioindikator kualitas lingkungan pada skala lokal.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan variasi
spesies capung (Odonata) pada dua habitat berbeda, yaitu Bukit Sulap dan Bukit
Cogong, sebagai dasar untuk menilai pengaruh perbedaan kondisi ekologis
terhadap struktur komunitas Odonata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi berbeda, yaitu Bukit Sulap Kota
Lubuklinggau dan Bukit Cogong Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini
menggunakan metode survei eksploratif dengan pendekatan komparatif untuk
mengidentifikasi serta membandingkan variasi spesies capung (Odonata) pada
kedua habitat tersebut.

Metode eksploratif dipilih untuk memperoleh data selengkap mungkin
mengenai keberadaan jenis-jenis capung di masing-masing lokasi penelitian.
Pengambilan data dilakukan secara langsung di lapangan melalui pengamatan
visual terhadap capung yang aktif di sekitar sumber air, area vegetasi terbuka, serta
tepi hutan yang menjadi habitat potensial Odonata.

Setiap individu capung yang ditemukan dicatat berdasarkan karakteristik
morfologi eksternal, meliputi warna tubuh, bentuk sayap, pola abdomen, serta
perilaku terbang. Selain itu, dokumentasi dilakukan menggunakan foto lapangan
untuk mendukung proses identifikasi dan verifikasi spesies secara lebih akurat.

Identifikasi spesies dilakukan di lapangan berdasarkan ciri morfologi
dengan mengacu pada literatur identifikasi Odonata. Data yang dikumpulkan
meliputi nama ilmiah setiap spesies, jumlah individu yang ditemukan, serta
karakteristik habitat pada setiap lokasi pengamatan.

Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan
komposisi jenis, kelimpahan, dan variasi spesies pada kedua lokasi penelitian. Hasil
analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan gambar untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai perbedaan struktur komunitas Odonata di
Bukit Sulap dan Bukit Cogong.

HASIL PENELITIAN

Hasil eksplorasi yang dilakukan di dua lokasi berbeda, yaitu Bukit Sulap
Kota Lubuklinggau dan Bukit Cogong Kabupaten Musi Rawas, menunjukkan
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adanya perbedaan yang signifikan dalam jumlah spesies capung yang ditemukan.
Tercatat hanya 1 spesies di Bukit Sulap, sedangkan 8 spesies lainnya ditemukan di
Bukit Cogong, yang disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perbandingan Spesies Capung Odonata di Bukit Sulap Dan Bukit Cogong

Z
o

Nama Spesies Bukit Sulap Bukit Cogong
Orthetrum glaucum \
Heliocypha fenestrate
Copera magrinipes
Prodasineura verticalis
Bracythemis contaminata
Rhodothemis rufa
Onycothemis culminicola
Neurothemis fluctuans
Orthetrum sabina
Jumlah 1

Al el P AN Rl il b Il e
N=) PN PN Pl ) PN PN PN P P

Berdasarkan Tabel 1, keanekaragaman spesies capung (Odonata) di Bukit
Cogong jauh lebih tinggi dibandingkan Bukit Sulap. Tercatat sebanyak sembilan
spesies ditemukan di Bukit Cogong, sedangkan di Bukit Sulap hanya ditemukan
satu spesies, yaitu Orthetrum glaucum. Satu-satunya spesies yang ditemukan di
kedua lokasi adalah Orthetrum glaucum, yang menunjukkan bahwa spesies ini
memiliki tingkat toleransi lingkungan yang lebih luas dibandingkan spesies lainnya.

Perbedaan jumlah spesies yang signifikan ini mengindikasikan bahwa
kondisi habitat di Bukit Cogong lebih mendukung keberagaman capung, sementara
Bukit Sulap cenderung memiliki kondisi lingkungan yang kurang optimal bagi
kehidupan berbagai spesies capung.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data pada tabel hasil penelitian, jumlah spesies capung yang
ditemukan di Bukit Cogong (9 spesies) jauh lebih tinggi dibandingkan Bukit Sulap
(1 spesies). Perbedaan ini menunjukkan adanya variasi kualitas habitat dan kondisi
ekologis yang memengaruhi keberadaan Odonata pada kedua lokasi.

Faktor Kualitas Habitat

Bukit Cogong memiliki kondisi ekosistem yang lebih mendukung, terutama
dari segi ketersediaan air bersih, vegetasi riparian, serta tingkat gangguan manusia
yang lebih rendah. Odonata sangat bergantung pada keberadaan sumber air yang
stabil untuk keperluan oviposisi dan perkembangan nimfa (Al-Shami et al., 2022).
Habitat dengan kualitas air yang baik dan vegetasi yang rapat menyediakan tempat
bertengger, berburu, serta berlindung bagi capung dewasa.

Sebaliknya, Bukit Sulap merupakan kawasan wisata dengan tingkat
aktivitas manusia yang tinggi, seperti lalu lintas pengunjung, kebisingan, serta
modifikasi lingkungan. Aktivitas tersebut menyebabkan peningkatan gangguan
habitat yang berdampak pada menurunnya keanekaragaman capung. Penelitian
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menunjukkan bahwa Odonata sensitif terhadap perubahan lingkungan berupa
polusi, penebangan vegetasi, dan perubahan aliran air (Kalkman et al., 2020). Hal
inilah yang dapat menjelaskan rendahnya jumlah spesies yang ditemukan di Bukit
Sulap.

Siklus Hidup Capung yang Bergantung pada Air

Salah satu penyebab utama perbedaan kelimpahan antara kedua bukit adalah
tahapan nimfa yang sepenuhnya hidup di air. Nimfa membutuhkan perairan yang
bersih, jernih, beroksigen, dan tidak tercemar untuk berkembang menjadi capung
dewasa (Koparde et al., 2021).

Jika kualitas air buruk atau jumlah perairan terbatas seperti pada Bukit
Sulap, maka perkembangan nimfa terganggu dan menghasilkan rendahnya populasi
capung dewasa. Sebaliknya, Bukit Cogong yang memiliki sungai kecil dan aliran
air alami mampu mendukung siklus hidup capung secara optimal.

Struktur Vegetasi dan Mikrohabitat

Capung dewasa membutuhkan vegetasi riparian sebagai tempat berburu,
istirahat, dan kawin. Struktur vegetasi yang kompleks di Bukit Cogong
menyediakan lebih banyak mikrohabitat bagi berbagai spesies Odonata. Jenis-jenis
seperti Heliocypha fenestrata dan Copera marginipes merupakan spesies yang
menyukai habitat dengan vegetasi rimbun dan aliran air jernih (Dow et al., 2020).

Sebaliknya, Bukit Sulap yang mengalami tekanan aktivitas wisata
cenderung memiliki vegetasi yang terfragmentasi, sehingga menurunkan kualitas
mikrohabitat untuk capung dewasa.

Kebiasaan Hidup Capung yang Dipengaruhi Kondisi Lingkungan

Capung adalah predator visual yang sangat bergantung pada cahaya,
kelembapan, dan suhu yang stabil. Lingkungan yang sering berubah akibat aktivitas
manusia dapat mengganggu kebiasaan hidup ini, terutama pada spesies-spesies
sensitif (Chowdhury et al., 2023).

Spesies Odonata umumnya menghindari lokasi dengan tingkat polutan
tinggi, aktivitas manusia berlebihan, dan suara bising. Karena Bukit Sulap
merupakan area yang lebih ramai, maka hanya sedikit spesies yang mampu
beradaptasi, sehingga jumlah capung yang ditemukan lebih rendah.

Tingkat Gangguan Antropogenik

Bukti lapangan juga menunjukkan bahwa Bukit Sulap mengalami
modifikasi kawasan, seperti pembangunan jalur wisata, pengurangan vegetasi, dan
peningkatan aktivitas rekreasi. Hal ini mendukung temuan bahwa gangguan
antropogenik secara signifikan menurunkan keanekaragaman Odonata (Foote et al.,
2021).
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Sebaliknya, Bukit Cogong lebih alami, dengan gangguan minimal sehingga
capung memiliki lingkungan yang stabil untuk berkembang biak dan hidup.

SIMPULAN

Penelitian mengenai perbandingan variasi spesies capung (Odonata) di dua
habitat berbeda, yaitu Bukit Sulap dan Bukit Cogong, menunjukkan adanya
perbedaan signifikan dalam jumlah dan keberagaman spesies. Bukit Cogong
memiliki sembilan spesies capung, sedangkan Bukit Sulap hanya ditemukan satu
spesies. Perbedaan ini disebabkan oleh variasi kualitas habitat, terutama terkait
ketersediaan air bersih, struktur vegetasi, serta tingkat gangguan antropogenik.
Bukit Cogong yang lebih alami, memiliki kualitas air yang baik, vegetasi riparian
yang rimbun, dan tingkat gangguan manusia yang rendah sehingga mendukung
siklus hidup capung secara optimal. Sebaliknya, Bukit Sulap yang merupakan
kawasan wisata mengalami tekanan aktivitas manusia yang tinggi, fragmentasi
vegetasi, dan potensi penurunan kualitas air sehingga menghambat keberadaan
capung. Dengan demikian, kondisi ekologis yang berbeda antara kedua lokasi
berpengaruh langsung terhadap variasi spesies Odonata. Penelitian ini menegaskan
bahwa capung dapat menjadi indikator penting untuk menilai kesehatan ekosistem
dan tingkat gangguan pada suatu habitat.
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